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Abstract: Implementasi good government dalam
pengelolaan keuangan desa sangat penting untuk
pencegahan fraud dan meningkatkan kepercayaan
Masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pemerintah desa
mengimplementasikan good government dalam
pengelolaan keuangan desa dan bagaimana Upaya
pencegahan fraud dilakukan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini kualitatif dengan
tehnik analisi data yaitu wawancara kepada para
informan terkait. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemerintah desa telah menerapkan good
government Dalam pengelolaan keuangan desa,
yaitu partisipasi, transparansi, dan akuntabilitas.
Upaya pencegahan fraud dilakukan dengan
memastikan bahwa kegiatan desa sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Penelitian ini merekomendasi bahwa pemerintah
desa perlu terus meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas serta melibatkan partisipasi
Masyarakat dalam pengelolaan keuangan desa.
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PENDAHULUAN
Si$ste$m tata ke$lola pe$me$ri$ntahan yang bai$k (good gove$rme$nt), me$rupakan salah satu

tujuan utama yang i$ngi$n di$capai$ Pe$me$ri$ntah I$ndone$si$a. Untuk me$ncapai$ good gove$rnme$nt,
pe$me$ri$ntah di$tuntut untuk me$lakukan pe$rubahan dan pe$mbaharuan dalam si$ste$m ke$le$mbagaan
yang ada. Pe$ne$rapan pri$nsi$p-pri$nsi$p good gove$rnme$nt sangat pe$nti$ng dalam upaya me$wujudkan
pe$me$ri$ntahan dae$rah yang e$fe$kti$f, e$fi$si$e$n, mandi$ri$, se$rta be$bas dari$ prakti$k
Korupsi$ Kolusi$ Ne$poti$sme$ (KKN) (Bi$nawati$ & Affan, 2023).

Ke$hadi$ran Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 me$nandai$ babak baru dalam syste$m
Pe$mbangunan di$ I$ndone$si$a, di$mana pe$me$ri$ntah De$sa be$rpe$ran se$bagai$ pe$ngge$rak utama dan
ujung tombak pe$mbangunan nasi$onal. (Me$gasyara e$t al., 2023). De$ngan pe$ne$rapan Undang-
Undang i$ni$, di$harapkan akan te$rjadi$ pe$rubahan paradi$gma dalam Pe$mbangunan yang me$ngubah
cara pandang ki$ta. Ke$se$jahte$raan dan ke$makmuran e$konomi$ ti$dak hanya mi$li$k kota atau dae$rah
pe$rkotaan, me$lai$nkan harus di$mulai$ dari$ de$sa. Se$bab, De$sa me$rupakan garda te$rde$pan dalam
Upaya Pe$mbangunan yang be$rsumbe$r dari$ i$ni$si$ti$f Masyarakat. Tujuannya adalah untuk
me$ncapai$ ke$se$jahte$raan dan ke$makmuran yang be$rke$adi$lan se$rta be$rke$si$nambungan (Ani$ta
Ardi$yanti$, 2018).

Pe$me$ri$ntah de$sa di$be$ri$kan hak dan ke$we$nangan yang luas untuk me$re$ncanakan,
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me$nganggarkan, me$laksanakan, me$laporkan, dan me$mpe$rtanggungjawabkan se$mua ke$gi$atan
Pe$mbangunan. Ke$we$nangan yang si$gni$fi$kan i$ni$ di$se$rtai$ de$ngan transfe$r Dana De$sa yang
be$rsumbe$r dari$ anggaran pe$ndapatan dan be$lanja ne$gara, se$suai$ de$ngan ke$te$ntuan yang di$atur
dalam pe$raturan pe$me$ri$ntah Nomor 60 Tahun 2014 (Me$gasyara e$t al., 2023). De$ngan be$sarnya
ni$lai$ Dana yang di$cai$rkan, te$ntu saja re$si$ko dan pe$rmasalahan ke$uangan di$ De$sa juga akan
me$ni$ngkat. Sayangnya be$rbagai$ kasus korupsi$ dan pe$nyi$mpangan Dana De$sa yang me$li$batkan
Ke$pala De$sa dan pe$rangkat De$sa me$nunjukan bahwa pe$ne$rapan pri$nsi$p good gove$rnme$nt dalam
pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa masi$h pe$rlu di$ti$ngkatkan. Salah satu i$su yang muncul adalah
kurangnya pe$mahaman aparat Pe$me$ri$ntah De$sa me$nge $nai$ pe$raturan dan pe$nge$lolaan Dana De$sa.
Ke$ti$dak pahaman i$ni$ be$rpote$nsi$ me$ni$mbulkan pe$nye $le$we$nangan, se$pe$rti$ yang masi$h se$ri$ng
te$rjadi$ Di$mana se$jumlah aparatur pe$me$ri$ntah De$sa me$nyalahgunakan Dana De$sa de$ngan
me$mani$pulasi$ laporan ke$uangan untuk me$rai$h ke$untunngan pri$badi$ dari$ anggaran De$sa
(Rayyani$ & Makassar, n.d.).

Be$rdasarkan I$ndone$si$a corrupti$on watch (I$CW). Se$lama 2023 te$rdapat 189 kasus
korupsi$ di$de$sa. Dari$ te$muan me$re$ka, aksi$ korupsi$ te$rbe$sar se$lai$n se$ktor pe$de$saan adalah
pe$me$ri$ntah (108 kasus), uti$li$tas (103 kasus), dan pe$rbankan (65 kasus). Aksi$ korupsi$ pada se$ktor
de$sa te$rcatat me$rugi$kan ne$gara se$ki$tar Rp 162,2 mi$li$ar pada 2023. Me$nurut I$CW, pe$ni$ngkatan
korupsi$ di$ de$sa ti$dak te$rle$pas dari$ di$sahkannya UU Nomor 6 tahun 2014 te$ntang de$sa yang
me$muat alokasi$ Dana De$sa. Se$bab pada tahun 2023, pe$me$ri$ntah me$ngge $lontorkan anggaran
se$be$sar Rp 68 Tri$li$un untuk 75.265 de$sa di$se$luruh I$ndone$si$a. Arti$nya, rata-rata satu De$sa dapat
me$nge$lola dana de$sa se$be$sar Rp 903 juta. Dalam laporan I$CW di$se$butkan korupsi$ de$ngan
ke$rugi$an ne$gara te$rbe$sar se$panjang 2023 te$rjadi$ di$se$ktor te$le$komuni$kasi$ dan i$nformasi$ (Rp8,89
tri$li$un), pe$rdagangan (Rp6,7 tri$li$un), sumbe$r daya alam (Rp 6,7 tri$li$un), dan uti$li$tas (Rp3,26
tri$li$un). I$CW juga me$ncatat tre$n korupsi$ di$i$ndone$si$a konsi$ste$n nai$k se$jak 2019 sampai$ 2023.
Pada 2023, te$rcatat ada 79 kasus de$ngan 1.695 te$rsangka.

I$sti$lah fraud be$lum te$rlalu di$ke$nal se$cara luas ole$h masyarakat I$ndone$si$a. Masyarakat
I$ndone$si$a se$cara se$mpi$t le$bi$h me$nge $nal se$gala be$ntuk pe$nye $le$we$ngan dan pe$nyalahgunaan
jabatan atau ke$kuasaan untuk me$mpe$role$h ke$untungan pri$badi$ atau se$ke$lompok orang,
se$bagai$ korupsi$. Korupsi$ se$be$narnya hanyalah salah satu be$ntuk dari$ prakti$k fraud, kare$na fraud
me$mi$li$ki$ cakupan yang le$bi$h luas dari$ pada korupsi$ (Utama & Si$tawati$, 2022). Fraud adalah
Ti$ndakan ke$curangan yang di$lakukan de$ngan se$ngaja ole$h satu orang atau le$bi$h atau
organi$sasi$ de$ngan tujuan untuk me$rugi$kan salah satu pi$hak (ri$ta he$rli$yani$ e$t al., 2015).

Ke$curangan (Fraud) bi$asanya se$ri$ng te$rjadi$ dalam si$ste$m pe$me$ri$ntah ke$ti$ka si$ste$m
pe$nge$ndali$an yang ada dalam se$buah organi$sasi$ le$mah dan kurangnya pe$ngawasan dalam
pe$nge$lolaan ke$uangan. Pe$rmasalahan yang te$rjadi$ di$te$mukan pada si$sa dana, si$ste$m re$krutme$n
fasi$li$tator, hi$ngga akuntabi$li$tas atau pe$laporan ke$uangan dana de$sa. Pe$ni$puan bi$asanya
me$li$batkan de$ngan se$ngaja me$nye $mbunyi$kan atau me$malsukan fakta pe$nti$ng untuk
me$moti$vasi$ atau me$nce$gah orang lai$n me$lakukan se$suatu (Te$rhadap e$t al., 2022). Ole$h se$bab i$tu
di$pe$rlukan adanya si$ste$m pe$nge$ndali$an yang kuat dalam se$buah organi$sasi$ salah satunya adalah
de$ngan me$ne$rapkan pri$nsi$p Gove$rnme$nt dalam pe$me$ri$ntah de$sa (Sarwe$ndah, 2023) .

Pe$nce$gahan ke$curangan (fraud) adalah ti$ndakan yang dapat di$lakukan untuk
me$nghi$ndari$ orang untuk be$rbohong, me$nji$plak, me$ncuri$, me$me$ras, me$mani$pulasi$, kolusi$ dan
me$ni$pu orang lai$n de$ngan tujuan me$mpe$rkaya di$ri$ se$ndi$ri$ atau orang/ke$lompok lai$n de$ngan cara
me$lawan hukum (Taufi$k e$t al., 2020). Pe$nce$gahan ke$curangan (fraud) di$arti$kan se$bagai$ akti$vi$tas
yang di$laksanakan untuk me$ngurangi$ ke$se$mpatan, me$nangkal se$rta dapat me$ni$lai$ akti$vi$tas yang
di$li$hat me$mi$li$ki$ re$si$ko te$rjadi$nya ti$ndakan ke$curangan (fraud) te$rse$but. Dalam konte$ks
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pe$nge$lolaan Dana De$sa, te$rdapat be$be$rapa faktor yang be$rpe$ran dalam pe$nce$gahan ke$curangan,
salah satunya adalah pe$ne$rapan pri$nsi$p good gove$rnme$nt. good gove$rnme$nt gove$rnme$nt di$arti$kan
se$bagai$ si$ste$m pe$me$ri$ntahan yang bai$k. Pe$ne$rapan good gove$rnme$nt dapat be$rjalan de$ngan bai$k
ji$ka pe$me$ri$ntahan, se$ktor swasta dan masyarakat mampu be$rsi$ne$rgi$ dalam me$mbangun
pe$me$ri$ntahan de$sa yang bai$k. Good gove$rnme$nt me$rupakan si$ste$m pe$nge$lolaan pe$me$ri$ntahan
yang bai$k de$ngan me$ne$rapkan transparansi$ data, ke$mandi$ri$an, parti$si$pasi$, akuntabi$li$tas dan
pe$rtanggung jawaaban (Si$lvi$a & Surya, 2023).

Good Gove$rnme$nt adalah tata ke$lola organi$sasi$ se$cara bai$k de$ngan pri$nsi$p-pri$nsi$p
ke$te$rbukaan, ke$adi$lan, dan dapat di$pe$rtanggung jawabkan dalam rangka me$ncapai$ tujuan
organi$sasi$. Dalam rangka di$wujudkannya di$pe$rlukan pe$nge$mbangan dan pe$ne$rapan si$ste$m
pe$rtanggungjawaban yang te$pat, je$las, te$rukur, dan te$rle$gi$ti$masi$ se$hi$ngga ki$ne$rja pe$me$ri$ntahan
dan pe$mbangunan dapat be$rlangsung se$cara be$rdaya guna, be$rhasi$l guna, be$rsi$h dan
be$rtanggungjawab se$rta be$bas dari$ korupsi$., kolusi$, dan ne$poti$sme$ (Se$pti$an, 2024)

Masalah utama dalam pe$ne$li$ti$an me$nge$nai$ i$mple$me$ntasi$ good gove$rnme$nt
se$bagai$ Langkah pe$nce$gahan fraud dalam pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa me$li$puti$ be$be$rapa aspe$k,
se$pe$rti$ kurangnya pe$mahaman di$kalangan aparat de$sa, ke$ti$dakmampuan dalam me$ne$rapkan
si$ste$m pe$ngawasan yang e$fe$kti$f, ke$te$rbatasan kapasi$tas sumbe$r daya manusi$a, se$rta budaya yang
be$lum me$ndukung pri$nsi$p transparansi$ dan akuntabi$li$tas. Ole$h kare$na i$tu, pe$ne$li$ti$an i$ni$ be$rtujuan
untuk me$ngi$de$nti$fi$kasi$ be$rbagai$ ke$ndala yang ada dan me$nbe$ri$kan re$kome$ndasi$ te$rkai$t
pe$ni$ngkatan pe$mahaman, kapasi$tas, si$ste$m pe$ngawasan, se$rta parti$si$pasi$ Masyarakat. Hal
i$ni$ di$harapkan dapat me$nci$ptakan pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa yang le$bi$h transparansi$ dan be$bas
dari$ prakti$k fraud. Ardi$yanti$ dan Supri$adi$ (2018) me$nye $butkan bahwa pe$ni$ngkatan pe$laksanaan
i$mple$me$ntasi$ good gove$rnance$ dapat me$mpe$rmudah upaya pe$nce$gahan fraud dalam pe$nge $lolaan
ke$uangan de$sa.

Pe$ne$li$ti$an se$be$lumnya me$li$hat dampak dari$ i$mple$me$ntasi$ good gove$rnme$nt te$rhadap
pe$nce$gahan fraud. Ke$baruan dari$ Pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$mi$li$ki$ pe$ranan yang sangat pe$nti$ng kare$na
be$rfokus pada pe$ne$rapan pri$nsi$p-pri$nsi$p good gove$rnme$nt se$bagai$ Langkah strate$gi$s untuk
me$nce$gah Ti$ndakan ke$curangan dalam pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa. Di$harapkan hasi$l pe$ne$li$ti$an
i$ni$ dapat me$njadi$ pe$doman bagi$ pe$me$ri$ntah de$sa, Masyarakat, dan pe$mangku ke$bi$jakan lai$nnya
untuk me$ni$ngkatkan pe$nge$lolaan dana de$sa yang le$bi$h transparan, akuntabe$l, se$rta te$rbe$bas
dari$ prakti$k pe$nyalahgunaan anggaran. Untuk i$tu me$njadi$ pe$nti$ng bagi$ pe$ne$li$ti$ me$ngangkat topi$k
pe$ne$li$ti$an te$ntang “I$MPLE$ME$NTASI$ GOOD GOVE$RNME$NT SE$BAGAI$ UPAYA
PE$NCE$GAHAN FRAUD DALAM PE$NGE$LOLAAN KE$UANGAN DE$SA”

LANDASAN TEORI
Teori agensi

Age$ncy the$ory ataupun te$ori$ age$nsi$ me$nje$laskan hubungan age$nsi$ te$rjadi$ Ke$ti$ka se$se$orang
ataupun le$bi$h (pri$nci$pal) me$mpe$rke$rjakan orang lai$n (age$nt) me$lakukan layanan jasa,
me$mbe$ri$kan ke$putusan pe$ngambi$lan we$we$nang ke$pada age$nt (Suti$sna e$t al., 2024). Te$ntunya
dalam dalam hubungan pi$hak pri$nci$pal se$rta age$nt bi$sa saja te$rjadi$i$ konfli$k te$rle$bi$h dalam hal
pe$rbe$daan ke$pe$nti$ngan. Pe$mi$li$k modal akan me$mpri$ori$taskkan ke$i$ngi$nannya te$rhadap
ke$langsungan pe$rusahaaan dalam kondi$si$ goi$ng conce $rn, se$me$ntara age$n le$bi$h me$musatkan
pe$rhati$an pada ke$se$jahte$raan dalam pe$nge $lolaan Pe$rusahaan (E$ndi$anan & Suryandari$,2017).
Konsep good government

Good gove$rnme$nt yang bai$k adalah pe$nge$lolaan sumbe$r daya yang te$pat untuk
pe$mbangunan masyarakat dan pe$rumusan aturan dan ke$bi$jakan untuk ke$se$jahte$raan masyarakat
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(Fe$rdyanti$ & Pri$ono, 2022). (Si$lvi$a & Surya, 2023) me$nyatakan bahwa good gove$rnme$nt adalah
suatu pe$nye $le$nggaraan tatake$lola pe$me$ri$ntahan yang soli$d dan be$rtanggung jawab yang se$jalan
de$ngan pri$nsi$p dokume$ntasi$ dan pasar yang e$fi$si$e$n, pe$nghi$ndaran salah alokasi$ dana
i$nve$stasi$ dan pe$nce$gahan korupsi$ bai$k se$cara poli$ti$k maupun se$cara admi$ni$strati$f me$njalankan
di$si$pli$n anggaran se$rta pe$nci$ptaan le$gal dan ke$rangka poli$ti$k yang bai$k bagi$ tumbuhnya akti$vi$tas
usaha. Pe$ne$rapan good gove$rnme$nt dapat be$rjalan de$ngan bai$k ji$ka pe$me$ri$ntah, se$ktor swasta,
dan masyarakat mampu be$rsi$ne$rgi$ dalam me$mbangun pe$me$ri$ntahan de$sa yang bai$k.
I$ndi$kator konse$p good gove$rnme$nt
Parti$si$pan (parti$ci$pati$on)

Pri$nsi$p parti$si$pasi$ be$rbi$cara me$nge$nai$ pe$li$batan aktor-aktor dalam ke$rangka tata ke$lola
pe$me$ri$ntahan yang bai$k. Pri$nsi$p parti$si$pasi$ me$ngamanatkan ke$te$rli$batan se$luruh aktor,
yakni$ pe$me$ri$ntah, se$ktor swasta dan masyarakat dalam pe$rumusan ke$bi$jakan dan age$nda
pe$mbangunan. Hal i$ni$ pe$nti$ng untuk me$ngawal bahwa ke$bi$jakan dan age$nda Pe$mbangunan
se$suai$ de$ngan tuntutan dan ke$butuhan masyarakat, pe$rke$mbangan duni$a usaha se$rta ke$mampuan
pe$me$ri$ntah dalam me$me$nuhi$ tuntutan publi$k.
Transparansi$ (transpare$ncy)

Pri$nsi$p transparansi$ be$rbi$cara me$nge $nai$ ke$te$rbukaan dan ke$te$rse$di$aan i$nformasi$ publi$k
se$rta ke$se$suai$an pe$ngambi$lan ke$putusan dan ke$bi$jakan yang se$suai$ de$ngan re$gulasi$ yang
di$te$rapkan. Pri$nsi$p i$ni$ dapat di$ukur dari$ be$be$rapa i$ndi$kator se$pe$rti$ ke$te$rse$di$aan ope$rasi$onal
prose$dur yang te$rse$tandar, ke$te$rse$di$aan uni$t pe$nge$lola i$nformasi$, ke$te$rse$di$aan layanan
i$nformasi$ publi$k, ke$te$rse$di$aan sarana i$nformasi$ publi$k, publi$kasi$ te$rhadap laporan
pe$rtanggungjawaban dan hasi$l audi$t, ke$te$rse$di$aan me$kani$sme$ pe$nye $le$sai$an ke$luhan/se$ngke $ta,
sosi$ali$sasi$ me$nge$nai$ pe$raturan ke$te$rbukaan i$nformasi$ publi$k, publi$kasi$ anggaran,
publi$kasi$ pe$ngadaan barang dan jasa dan publi$kasi$ ase$t. Te$rkai$t de$ngan i$ndi$kator pri$nsi$p
transparansi$ yang te$lah di$lakukan ole$h pe$me$ri$ntah de$sa dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ yai $tu ke$te$rse$di$aan
layanan i$nformasi$ publi$k, ke$te$rse$di$aan sarana i$nformasi$ publi$k, publi$kasi$ laporan ke$uangan,
publi$kasi$ anggaran dan publi$kasi$ ase$t de$sa.
Akuntabe$l

Pe$ne$rapan pri$nsi$p akuntabi$li$tas yang bai$k se$jati$nya dapat te$rce $rmi$n dari$ ke$mampuan
pe$me$ri$ntah untuk dapat me$njawab dan me$nye $le$sai$kan pe$rtanyaan masyarakat te$rhadap
pe$nye $le$nggaraan pe$me$ri$ntahan. Untuk i$tu, pe$laksanaan pri$nsi$p akuntabi$li$tas akan me$mbutuhkan
dukungan dari$ pe$laksanaan pri$nsi$p transaparansi$. Ti$nggi$nya ti$ngkat transparansi$ akan be$rdampak
pada akuntabi$li$tas pe$nge $lolaan ke$uangan yang ti$nggi$ juga (Yuani$ta & Suri$pto, 2022).
Te$rti$b Atau Di$si$pli$n Te$rhadap Supre$masi$ Hukum

Pe$ne$rapan good gove$rnance$ me$me$rlukan suatu ke$rangka hukum yang me$njunjung
ti$nggi$ supre$masi$ hukum. Supre$masi$ hukum di$pe$rlukan agar se$gala be$ntuk pe$ngambi$lan ke$bi$jakan
dan ke$putusan di$dasarkan pada hukum yang me$njunjung ni$lai$-ni$lai$ ke$adi$lan dan e$gali$te$r.
Me$nurut te$ori$ ke$patuhan, se$ti$ap i$nstansi$ waji$b me$matuhi$ pe$raturan kare$na otori$tas pe$mbuat
undang-undang me$mi$li$ki$ hak untuk me$ndi$kte$ pe$ri$laku. Te$ori$ ke$patuhan me$ne$kankan pada
pe$ngaruh suatu prose$s sosi$ali$sasi$ untuk me$mpe$ngaruhi$ i$nte$gri$tas dan ke$patuhan se$se$orang
(E$vi$ Rahmawati$ e$t al., 2022). Parti$si$pasi$, transparansi$ dan akuntabi$li$tas harus di$pe$rkuat de$ngan
aturan yang me$njami$n pri$nsi$p-pri$nsi$p lai$n dari$ good gove$rnance$ di$lakasanakan ole$h se$luruh aktor
pe$nye $le$nggara pe$me$ri$ntahan.
Konsep pencegahan fraud

Fraud me$rupakan ti$ndakan ke$bohongan yang di$lakukan se$cara se$ngaja be$rupa
pe$ngge$lapan ase$t, pe$ngge$lapan i$nformasi$, pe$nye $mbunyi$an fakta atau korupsi$. Fraud juga dapat
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di$arti$kan suatu ti$ndakan yang ti$dak di$i$zi$nkan dan me$langgar hukum yang di$tandai$ de$ngan adanya
unsur ke$curangan yang di$se$ngaja (Me$gasyara e$t al., 2023). Pe$nce$gahan ke$curangan (fraud)
adalah ti$ndakan yang dapat di$lakukan untuk me$nghi$ndari$ orang untuk be$rbohong, me$nji$plak,
me$ncuri$, me$me$ras, me$mani$pulasi$, kolusi$ dan me$ni$pu orang lai$n de$ngan tujuan me$mpe$rkaya
di$ri$ se$ndi$ri$ atau orang/ke$lompok lai$n de$ngan cara me$lawan hukum (Taufi$k e$t al., 2020).
Pe$nce$gahan fraud me$rupakan upaya pe$nti$ng yang di$lakukan de$ngan tujuan me$nce$gah fraud pada
se$mua li$ni$ organi$sasi$ (pre$ve$nti$on), me$nangkal pe$laku pote$nsi$al atau ti$ndakan yang be$rsi$fat coba-
coba (de$fe$re$nce$), me$mpe$rsuli$t ge $rak langkah pe$laku fraud se$jauh mungki$n (di$scrupti$on),
me$ngi$de$nti$fi$kasi$ ke$gi$atan be$re$si$ko ti$nggi$ dan ke$le$mahan pe$nge$ndali$an (i$de$nti$fi$cati$on) se$rta
untuk me$lakukan tuntutan dan pe$njatuhan sanksi$ yang se$ti$mpal atas pe$rbuatan/ke$curangan yang
di$lakukan ole$h pe$laku (ci$vi$l acti$on prose$cuti$on) (Pusdi$klatwas, 2008) Sumarni$, S., & Ramadhan,
R. (2024). Occupati$onal fraud dapat te$rjadi$ dalam be$ntuk korupsi$ (konfli$k ke$pe$nti$ngan, suap,
pe$mbe$ri$an i$le$gal, dan pe$me$rasan), pe$nyalahgunaan ase$t pe$rusahaan (lappi$ng, ki$tti$ng, dan
ski$mmi$ng), se$rta ke$curangan laporan ke$uangan (mi$salnya
dalam be$ntuk salah saji$ mate$ri$al laporan ke$uangan) (NUGROHO, 2015).
Langkah-langkah untuk me$nce$gah te$rjadi$nya fraud antara lai$n:
1. Me$mbangun struktur pe$nge$ndali$an i$nte$rnal yang bai$k.
2. Me$nge$fe$kti$fkan akti$vi$tas pe$nge $ndali$an.
3. Me$ni$ngkatkan kultur organi$sasi$.
4. Me$nge$fe$kti$fkan fungsi$ i$nte$rnal audi$t.
METODE PENELITIAN

Me$tode$ yang di$gunakan dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah me$tode$ kuali$tati$f, de$skri$pti$f. Me$nurut
sugi$yono (2022) me$tode$ pe$ne$li$ti$an kuali$tati$f de$skri$pti$f me$rupakan pe$ne$li$ti$an yang be$rlandaskan
pada fi$lsafat post posi$ti$vi$sme$ di$gunakan untuk me$ne$li$ti$ pada kondi$si$ obje$k alami$ah Di$mana
pe$ne$li$ti$ se$bagai$ i$i$nstrume$n kunci$. anali$si$s dokume$n dan wawancara de$ngan pi$hak de$sa di$de$sa
rababaka. Ke$dua anali$si$s te$rse$but di$lakukan untuk me$nggali$ i$nformasi$ te$ntang pe$ne$rapan good
gove$rnme$nt se$bagai$ Upaya pe$nce$gahan fraud dalam pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa.
Parti$si$pasi$ te$rdi$ri$ dari$ 8 pe$rsone$l me$li$puti$ bapak camat woja (E$di$son S.H), ke$pala de$sa (I$kraman
i$brahi$m), se$ktre$tari$s de$sa (nurhan), be$ndahara, staf de$sa, BPD, dan 2 masyarakat(i$ta dan i$ndah
gi$ta).

Pe$ngambi$lan parti$si$pan te$rse$but di$harapkan dapat me$mbe$ri$kan i$nformasi$ me$nde$tai$l
me$nge$nai$ i$mple$me$ntasi$ se$bagai$ Upaya pe$nce$gahan fraud dalam pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa
di$de$sa rababaka. Pe$nde$katan studi$ kasus di$te$tapkan dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ untuk me$njawab
pe$rtanyaan me$nge$nai$ pe$ne$rapan good gove$rnme$nt di$de$sa rababaka se$rta hambatan-hambatan
yang muncul dalam pe$laksanaannya. Hal i$ni$ di$lakukan se$suai$ de$ngan pe$ndapat Ci$bangu (2013)
dan Parke$r & Northcott (2016) yang me$nyatakan bahwa Me$tode$ studi$ kasus di$anggap
se$bagai$ pe$nde$katan yang te$pat untuk me$nge $ksplorasi$ dan me$mahami$ makna yang be$rasal
dari$ masalah yang di$anggap se$bagai$ i$su sosi$al. Se$lai$n i$tu, me$tode$ i$ni$ juga be$rfungsi$ untuk
me$nje$laskan dan me$ndalami$ fe$nome$na te$rkai$t obje$k pe$ne$li$ti$an se$cara me$nye $luruh, se$hi$ngga
sangat se$suai$ de$ngan topi$k dan tujuan pe$ne$li$ti$an i$ni$. Pe$mi$li$han parti$si$pan di$lakukan
me$lalui$ me$tode$ purposi$ve$ sampli$ng, yang di$tujukan ke$pada i$ndi$vi$du yang re$le$van de$ngan audi$tor.

Kri$te$ri$a untuk parti$si$pan yang di$wawancarai$ adalah audi$tor yang me$mi$li$ki$ pe$ngalaman
dalam me$laksanakan audi$t di$ i$nstansi$ pe$me$ri$ntah. Untuk me$njaga e$ti$ka pe$ne$li$ti$an yang bai$k,
se$ti$ap narasumbe$r dalam pe$mbahasan akan me$nggunakan nama samaran. Te$kni$k anali$si$s yang
di$gunakan se$suai$ de$ngan Kraus, Ke$ne$rgre$n, & Unge$ (2017) dan Ne$e$ly & Ti$nke$lman (2014) yai$tu
pe$rtama, Pe$ngolahan dan pe$rsi$apan data untuk anali$si$s me$ncakup anali$si$s dokume$n se$rta hasi$l
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wawancara yang di$pe$role$h dari$ narasumbe$r. Se$lanjutnya, hasi$l wawancara akan di$transkri$psi$kan
dalam be$ntuk tuli$san tanpa me$ngubah i$si$ dan makna yang di$sampai$kan ole$h narasumbe$r. Data
yang di$kumpulkan dari$ wawancara dan dokume$ntasi$ te$rse$but akan di$susun dan di$ke$lompokkan
be$rdasarkan sumbe$r i$nformasi$, se$hi$ngga si$ap untuk di$anali$si$s. Ke$dua, Me$mbaca se$luruh data
be$rarti$ pe$nuli$s me$lakukan pe$mbacaan me$nye $luruh te$rhadap se$mua i$nformasi$ yang te$lah
di$sampai$kan ole$h narasumbe$r untuk me$mpe$role$h pe$mahaman umum me$nge$nai$ i$si$ te$rse$but.
Ke$ti$ga, Me$ngkode$ se$mua data. Pada tahap i$ni$, pe$nuli$s me$lakukan pe$ngolahan dan
pe$nge$lompokan data se$suai$ de$ngan masalah pe$ne$li$ti$an se$rta me$mbe$ri$kan makna pada data
te$rse$but.. Ke$e$mpat, Me$nde$skri$psi$kan te$ma atau kate$gori$ yang akan di$anali$si$s adalah upaya untuk
me$nyampai$kan i$nformasi$ se$cara ri$nci$ me$nge$nai$ fe$nome$na yang te$rjadi$ me$lalui$ te$ma atau
kate$gori$ yang te$lah di$te$ntukan se$be$lumnya.. Ke$li$ma, Me$ngi$nte$rpre$tasi$kan atau me$mbe$ri$kan
makna pada data me$li$batkan pe$ne$ntuan dan pe$namaan yang je$las untuk se$ti$ap te$ma. Se$lanjutnya,
hasi$l i$nte$rpre$tasi$ te$rse$but di$bandi$ngkan de$ngan te$muan pe$ne$li$ti$an yang di$pe$role$h dari$ li$te$ratur
atau te$ori$ yang re$le$van.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam pe$ne$li$ti$an yang di$lakukan di$ de$sa rababaka me$nge $nai$ i$mplme$ntasi$ good

gove$rnme$nt se$bagai$ Upaya pe$nce$gahan fraud dalam pe$nge$lolaan ke$uangan De$sa. I$ni$ akan
me$mbe$ri$kan se$buah i$nformasi$ te$rkai$t de$ngan pe$ne$rapan good gove$rnme$nt se$bagi$ pe$nce$gahan
fraud, untuk i$nforman yang di$butuhkan yai$tu aparat de$sa dan be$be$rapa Masyarakat dari$ De$sa
Rababaka
no Nama i$nforman jabatan ke$te$rangan
1
2
3
4
5
6
7
8

E$di$son S.H
I$raman I$brahi$m
Nurhan
Musji$ono
Suradi$n
Nunung
Wahyuni$ngsi$h
I$ta
I$ndah

Camat woja
Ke$pala De$sa
Se$kre$tari$s De$sa
Be$ndahara De$sa
Staf De$sa
BPD
Masyarakat 1
Masyarakat 2

I$nforman 1
I$nforman 2
I$nforman 3
I$nforman 4
I$nforman 5
I$nforman 6
I$nforman 7
I$nforman 8

Penerapan good government
Pe$ne$rapan good gove$rnme$nt me$rupakan upaya lai$n yang dapat di$te$rapkan dalam

pe$nce$gahan ke$curangan pe$nge $lolaan dana de$sa. Me$nurut Sole$man, (2013) good
gove$rnme$nt dapat be$rupa kode$ e$ti$k dan pri$nsi$p tata ke$lola organi$sasi$ yang di$gunakan
untuk me$nce$gah organi$sasi$ me$lakukan ti$ndakan yang be$rte$ntangan de$ngan hukum.
Pri$nsi$p good gove$rnme$nt yang te$rdi$ri$ dari$ transparansi$, akuntabe$l dan te$rbuka dapat
me$ne$kan ke$mungki$nan te$rjadi$nya ke$curangan. Si$kap te$rbuka, ti$dak di$skri$mi$nati$f,
akuntabi$li$tas yang je$las, dan pe$ngawasan masyarakat me$rupakan pri$nsi$p good gove$rnme$nt
yang bai$k yang ji$ka di$te$rapkan dapat me$nce$gah te$rjadi$nya ke$curangan (Karyono, 2013).

“Pe$me$ri$ntahan yang bai$k i$ni$ i$nshaa allah sudah kami$ te$rapkan di$ De$sa kami$ yai $tu
de$ngan me$ne$rapkan pri$nsi$p transparan, parti$si$pasi$ Masyarakat, dan akuntabi$li$tas agar
dapat me$nce$gah te$rjadi$nya fraud te$rse$but. De$ngan me$ne$rapkan pri$nsi$p-pri$nsi$p



J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.4, No.4, Juni 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

276

te$rse$but maka pe$nge $lolaan ke$uangan De$sa dapat le$bi$h e$fe$kti$f dan e$fi$si$e$n. Kami$ harus
me$masti$kan bahwa se$ti$ap Ke$putusan dan Ti$ndakan dalam pe$nge$lolaan ke$uangan
De$sa dapat di$pe$rtanggungjawabkan dan be$rmanfaat bagi$ Masyarakat” (i$nforman 2)

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$nunjukan bahwa pe$me$ri$ntah De$sa Rababaka te$lah me$ne$rapkan good
gove$rnme$nt dalam pe$nge $lolaan ke$uangan De$sa, yai$tu parti$si$pasi$, transparansi$, dan
akuntabi$li$tas. Masyarakat di$li$batkan dalam prose$s pe$re$ncanaan dan pe$laksanaan ke$gi$atan
De$sa. Pe$me$ri$ntah juga te$lah me$mbuat laporan ke$uangan yang be$rsi$fat transparan dan dapat
di$akse$s ole$h publi$k.

I$mple$me$ntasi$ good gove$rnme$nt dalam pe$nge$lolaan ke$uangan De$sa dapat me$nce$gah
fraud dan me$ni$ngkatkan ke$pe$rcayaan Masyarakat. Pe$me$ri$ntah de$sa rababaka te$lah be$lajar
dari$ ke$salahan se$be$lumnya dan te$lah me$ni$ngkatkan transparansi$ dan akuntabi$li$tas dalam
pe$nge$lolaan ke$uangan De$sa. Parti$si$pasi$ Masyarakat juga sangat pe$nti$ng dalam me$masti$kan
bahwa ke$gi$atan De$sa se$suai$ de$ngan ke$butuuhan Masyarakat.

Partisipasi
Parati$si$pasi$, yai$tu pe$nye $le$nggaran pe$me$ri$ntahan de$sa yang me$ngi$kut se$rtakan

ke$le$mbagaan de$sa dan unsur masyarakat de$sa (Rahayu & E$kasari$, 2021)

“Pri$nsi$p parti$si$pasi$ dalam pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa. Yang di$lakukan ole$h
pe$me$ri$ntah De$sa supaya ada ke$te$rli$batan dari$ Masyarakat yang be$rkai$tan de$ngan
pe$nge $lolaan De$sa. Pada saat musyawarah pe$re$ncanaan atau musyawarah re$ncana
Pe$mbangunan De$sa kami$ me$li$batkan Masyarakat. Musyawarah re$ncana pe$mbangun
de$sa i$ni$ me$ngundang Masyarakat yang ada di$ De$sa Rababaka bai$k i$tu BPD, LPM,
Karang Taruna, PKK, tokoh Masyarakat, tokoh agama, RT, RW, bahkan pe$muda-
pe$muda yang lai$n. Di$si$tu Masyarakat bi$sa me$ngusulkan apa yang
me$njadi$ ke$butuhan De$sa dan me$mbe$ri$kan sumbangsi$ pe$mi$ki$ran te$rkai$t de$ngan
program yang pe$rlu di$lakukan ole$h pe$me$ri$ntah De$sa” (Nurhan)

“Dalam pe$laksanaan program be$ntuk i$mple$me$ntasi$ pri$nsi$p parti$si$pasi$ di$lakukan
de$ngan me$li$batkan Masyarakat dan Le $mbaga-le$mbaga de$sa te$rkai$t de$ngan re$ncana
ke$rja Pe$mbangunan De$sa, dalam musyawarah te$rse$but kami$ me$mbe$ntuk ti$m
pe$re$ncanaan yang di$bagi$ ole$h ke$pala de$sa, se$kre$tari$s de$sa, LPM, ke$te$rwaki$lan
Le $mbaga de$sa. Dan i$ni$lah yang akan me$lakukan pe$nyusunan PKPDe$s be$rdasarkan
musyawarah Masyarakat” (I$kraman)

“Dalam tahapan pe$rtanggungjawaban pri$nsi$p transparansi$ di$lakukan de$ngan
me$li$batkan masyarakat dalam musyawarah De$sa untuk me$lakukan laporan
pe$nanggungjawaban dan e$valuasi$ ke$rja pe$me$ri$ntah De$sa dan me$li$batkan masyarakat
yang me$mi$li$ki$ ke$ahli$an dalam pe$rtukangan untuk kami$ li$batkan dalam ke$gi$atan
te$rse$but. Di$si$ni$ Masyarakat dapat me$mpe$role$h i$nformasi$ te$rkai$t ke$bi$jakan dan
pe$mbe$ngunan yang te$lah di$lakukan se$rta masyarakkat i$kut se$rta dalam
Pe$mbangunan te$rse$but”

Parti$si$pasi$ Masyarakat me$rupakan kompone$n pe$nti$ng dalam i$mple$me$ntasi$ good
gove$rnme$nt pada pe$nge$lolaan ke$uangan De$sa. Dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$, di$te$mukan bahwa
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pe$me$ri$ntah de$sa akti$f me$li$batkan Masyarakat dalam tahap pe$re$ncanaan dan pe$ngawasan
Dana De$sa. Parti$si$pasi$ i$ni$ di$ wujudkan ole$h forum Musyawarah De$sa (musde$s) yang
me$njadi$ wadah bag Masyarakat untuk me$mbe$ri$kan masukan pri$ori$tas pe$nggunaan Dana
De$sa. Prose$s parti$si$pasi$ i$ni$ be$rpe$ran pe$nti$ng dalam me$masti$kan bahwa alokasi$ dana
se$suai$ de$ngan ke$butuhan dan aspi$rasi$ Masyarakat De$sa.

Masyarakat be$rparti$si$pasi$ se$cara langsung dalam prose$s musyawarah de$sa untuk
pe$nyusunan Re$ncana Ke$rja Pe$me$ri$ntah De$sa (RKPDe$s) dan Anggaran Pe$ndapatan Be$lanja
De$sa (APBDe$s). Se$lai$n i$tu, Masyarakat juga te$rli$bat dalam pe$ngawasan e$kste$rnal
me$lalui$ forum de$sa dan pe$laporan me$lalui$ Le$mbaga pe$ngawasan de$sa.
Parti$si$pasi$ Masyarakat me$njadi$ alat Kontrol yang e$fe$kti$f dalam me$masti$kan bahwa dana de$sa
di$gunakan untuk ke$pe$nti$ngan publi$k dan me$nghi$ndari$ pe$nyalahgunaan anggaran.

Dalam me$ni$lai$ pe$ne$rapan pri$nsi$p good gove$rnme$nt, te$rdapat se$jumlah i$ndi$kator
pe$ni$lai$an yang di$ukur dalam pri$nsi$p parti$si$pasi$. Yang pe$rtama adalah ke$te$rli$batan
dari$ Masyarakat. Ke$dua te$rdapat forum komuni$kasi$ se$bagai$ sarana parti$si$ppasi$. Ke$ti$ga
pe$rli$batan Masyarakat dalam program yang jalankan ole$h pe$me$ri$ntah.

Upaya pe$nce$gahan ke$curangan dana de$sa me$lalui$ parati$si$pati$f akan e$fe$kti$f ji$ka
pe$me$ri$ntah de$sa be$nar be$nar be$ke$rja sama de$ngan masyarakat dan juga masyarakat be$rpe$ran
akti$f dalam pe$ngawasan ke$uangan de$sa me$lalui$ akse$s i$nformasi$ yang me$re$ka dapat
akuntanbi$li$tas dapat te$rcapai$ ji$ka masyarakat i$kut be$rpe$ran akti$f di$ dalamnya khususnya
dalam me$ngawasi$ anggaran yang di$gunakan untuk pe$mbangunan de$sa
Transparansi

Transparansi$/ke$te$rbukaan, Transparansi$ adalah salah satu pri$nsi$p dalam good gove$rnme$nt
gove$rnance$. Pri$nsi$p transparansi$ me$ngharuskan suatu pe$me$ri$ntahan atau
organi$sasi$ me$ngungkapkan program ke$gi$atannya se$cara te$rbuka ke$pada para stake$holde$rnya.
(Rohmatun e$t al., 2022). Transparan, yai$tu pri$nsi$p ke$te$rbukaan yangme$mungki$nkan
masyarakat untuk me$nge $tahui$ dan me$ndapatkan akse$s i$nformasi$ se$luas luasnya te$ntang
ke$uangan de$sa (Rahayu & E$kasari$, 2021)

“Pri$nsi$p transparansi$ di$bukti$kan de$ngan me$mbe$ri$kan ke$te$rbukaan ke$pada Masyarakat.
Unsur pe$me$ri$ntah harus se$cara te$rbuka kare$na di$ pe$nge $lolaan APBDe $s je$las
me$ngi$syaratkan bahwa se$mua ke$gi$atan i$tu harus te$rpubli$kasi$, bagai$mana te$kni$snya
di$lapangan yang di$buatkan de$ngan bali$ho be$sar untuk me$nge$tahui$ sumbe$r dana
mi$salnya ADD, DD, se$rta pajak. Kalau be$ntuk transparansi$ kami$ buat bali$ho be$sar
atau papan i$nformasi$ untuk Masyarakat agar dapat me$li$hat apasaja ke$gunaan
ke$uangan pe$me$ri$ntah De$sa Rababaka dan agar dapat
me$nge$tahui$ i$nformasi$ me$nge $nai$ Anggaran Pe$ndapatan dan Be $lanja De$sa.” (i$nforman
1)

Pri$nsi$p transparansi$ be$rbi$cara me$nge $nai$ ke$te$rbukaan dan ke$te$rse$di$aan i$nformasi$ publi$k
se$rta di$se$suai$kan pe$ngambi$lan dan Ke$putusan se$suai$ de$ngan re$gulasi$ yang di$te$rapkan.
Pri$nsi$p i$ni$ dapat di$ukur dari$ be$be$rapa i$ndi$kator se$pe$rti$ ke$te$rse$di$aan ope$rasi$onal prose$dur
yang te$rstandar, ke$te$rse$di$aan layanan i$nformasi$ publi$k, ke$te$rse$di$aan sarana i$nformasi$ publi$k.

Pri$nsi$p transparansi$ te$rce$rmi$n dalam ke$bi$jakan pe$me$ri$ntah De$sa untuk me$nyadi$akan
i$nformasi$ yang je$las dan te$rbuka te$rkai$t de$ngan pe$nggunaan Dana De$sa. Pe$me$ri$ntah De$sa
be$rupaya untuk me$mpubli$kasi$kan laporan ke$uangan de$sa me$lalui$ be$rbagai$ saluran, bai$k
se$cara fi$si$k (papan pe$ngumuman) maupun di$gi$tal (platform onli$ne$). Laporan i$ni$ me$ncakup
ri$nnci$an pe$nggunaan Dana De$sa untuk proye$k-proye $k yang te$lah di$se$pakati$ ole$h
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Musyawarah De$sa, se$hi$ngga dapat di$akse$s ole$h se$luruh e$le$me$n Masyarakat.

Akuntabilitas
Akuntabi$li$tas adalah be$ntuk ke$waji$ban pe$rtanggungjawaban se$se$orang (pi$mpi$nan,

pe$jabat atau pe$laksana) atau suatu organi$sasi$ ke$pada pi$hak yang me$mi$li$ki$ hak atau
ke$we$nangan untuk me$mi$nta ke$te$rangan te$rkai$t ki$ne$rja atau ti$ndakan dalam me$njalankan
mi$si$ dan tujuan organi$sasi$ dalam be$ntuk pe$laporan yang te$lah di$te$tapkan se$cara pe$ri$odi$k.
(E$konomi$ & Ce$ndana, 2021). Akuntabi$li$tas dalam pe$me$ri$ntah de$sa me$ngandung arti$ bahwa
akuntabi$li$tas se$bagai$ be$ntuk pe$rtanggungjawaban pe$nge $lolaan Alokasi$ Dana De$sa (ADD),
akuntabi$li$tas se$bagai$ be$ntuk pe$rtanggungjawaban pe$laksanaan ke$bi$jakan yang e$fe$kti$f dan
e$fi$si$e$n, se$rta pe$laporan pe$rtanggungjawaban se$cara transparan atau te$rbuka se$bagai$ be$ntuk
ke$pe$rcayaan publi$k (Bi$nawati$ & Affan, 2023).

“Pe$rtanggungjawaban yang kami$ lakukan yai$tu ke$pada pe$me$ri$ntah atasan dan
ke$pada Masyarakat. Untuk pe$me$ri$ntah di$ atas atau pe$me$ri$ntah kabupate$n
kami$ se$lalu me$lakukan pe$me$ri$ksaan dan Me$nyusun RKPDe$s pe$rtahun dan se$te$lah
me$lakukan pe$nggunaan Dana De$sa kami$ akan me$laporkan se$te$lah pe$laksanaan
program ke$pada pe$me$ri$ntah pusat me$lalui$ SE$SKUE$DDE$S. Untuk
pe$rtanggungjawaban ke$pada Masyarakat kami$ me$lakukan musyawarah de$sa dan
me$masti$kan ke$pada Masyarakat De$sa bahwa ke$gi$atan de$sa di$lakukan se$suai$ re$ncana
atau me$mbuat papan i$nformasi$”. (musji$ono)

Pe$ne$rapan pri$nsi$p akuntabi$li$tas me$rupakan salah satu pri$nsi$p gove$rnme$nt yang
me$ne$kankan pada ke$mampuan actor-aktor, bai$k pe$me$ri$ntah, swasta maupun NGO untuk
mampu me$mpe$rtanggungjawabkan be$rbagai$ hal yang te$lah di$ke$rjakan.

Akuntabi$lli$tas dalam pe$nge$lolaan dana de$sa te$rwujud dalam ke$waji$ban pe$me$ri$ntah
de$sa untuk me$mbe$ri$kan pe$rtanggungjawaban se$cara pe$ri$odi$k me$nge$nai$ pe$nggunaan
anggaran. Se$ti$ap tahapan pe$nggunaan Dana De$sa, mulai$ dari$ pe$re$ncanaan, pe$laksanaan,
hi$i$ngga e$valuasi$, harus di$lapporkan dan di$pe$rtanggungjawabkan ke$pada Masyarakat
me$lalui$ laporan ke$uangan De$sa. Me$kani$sme$ pe$ngawan i$nte$rnal yang di$lakukan ole$h aparat
De$sa dan pe$ngawasan e$kste$rnal dari$ Le$mbaga pe$nngawasan, se$pe$rti$ i$nspe$ktorat, be$rtujuan
untuk me$masti$kan bahwa dana de$sa di$gunakan se$cara e$fe$kti$f dan e$fi$si$e$n.

Tertib atau disiplin oleh supremasi hukum
Te$rti$p dan di$spli$n anggaran yai$tu pe$ngge$lola ke$uangan de$sa harus me$ngacu pada aturan

atau pe$ndoman yang me$landasi$nya (Rahayu & E$kasari$, 2021)
“Te$rti$b atau di$si$pli$n, yang pe$rtama be$rdasarkan ke$pada ke$patuhan pe$rundang-
undangan. Te$ntunya di$se$ti$ap tahunnya se$lalu me$naati$ aturan supaya ti$dak
te$rjadi$ pe$nyi $mpangan dalam pe$nge$lolaan Dana De$sa te$ntu saja me$lakukan
pe$me$ri$ksaan re$gular dan pe$me$ri$ksaan ke$taatan admi$ni$strasi$ i$tu di$lakukaan
se$bagaai$ pe$mbukti$an pe$me$ri$ntah De$sa Rababaka me$nce$gah pe$nyi $mpangan yang
te$rjadi$ dan be$ntuk ke$di$si$pli$lnan te$rhadap ke$patuhan Undang-Undang De$sa”.
(Nunung)

“Pe$nggunaan Dana De$sa ki$ta laporkan se$ti$ap program i$tu se$le$sai$ me$lalui$ syste$m
SE$SKUE$DE$S ke$ pe$me$ri$ntah pusat, laporan ke$pada pe$me$ri$ntah kabupate$n ki$ta
laporkan pe$r tri$wulan dan laporan ke$pada Masyarakat ki$ta lakukan se$ti$ap akhi$i$i$r
tahun anggaran i$tu be$ntuk pe$laksanaan pri$nsi$p te$rti$b dan di$spli$n te$rhadap
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pe$nge $lolaan De$sa.” (I$nforman 5)

Pe$ne$rapan good gove$rnme$nt me$me$rlukan suatu ke$rangka hukum yang me$njunjung
ti$nggi$ supre$masi$ hukum. Supre$masi$ hukum di$pe$rlukan agar se$gala be$ntuk pe$ngambi$lan
ke$bi$jakan dan Ke$putusan di$darkan pada hukum yang me$njunjung ni$lai$-ni$lai$ ke$adi$lan dan
e$gali$te$r.

Ke$di$si$pli$nan Dalam me$ne$gakkan hukum te$rkai$t de$ngan pe$nge $lolaan dana de$sa
me$rupakan hal yang pe$nti$ng dalam me$nce$gah te$rjadi$nya fraud. Pe$me$ri$ntah De$sa
me$nunjukkan komi$tme$n dalam me$nge$de$pankan suupre$masi$ hukum de$ngan me$ne$rapkan
sanksi$ yang te$gas bagi$ mme$re$ka yang te$rbukti$ me$lakukan pe$nyalahgunaan Dana De$sa.
Pe$ne$gakan hukum yang ke$tat juga me$li$batkan pi$hak be$rwe$nang lai$nnya, se$pe$rti$ ke$jaksaan
dan poli$si$, yang be$ke$rja sama dalam me$ngawasi$ dan me$nangani$ kasus-kasus fraud yang
muncul.
Penerapan good government dalam pencegahan fraud

Fraud me$rupakan Ti$ndakan ke$bohongan yang di$lakukan se$cara se$ngaja be$rupa
pe$ngge$lapan asse$t, pe$ngge $;lappan i$nformasi$, pe$nye $mbunyi $i$nn fakta atau korupsi$. Fraud juga
dapat di$arti$kan suatu Ti$ndakan yang ti$dak di$i$zi$nkan dan me$langgar hukum yang
di$tandai$ de$ngan adanya unsur ke$curangan yang di$se$ngaja. Fraud adalah ti$ndakan ti$dak
be$rdasar dan i$le$gal yang se$ngaja me$nye $satkan. Ti$ndakan i$ni$ dapat di$lakukan ole$h orang-
orang di$ luar dan di$ dalam organi$sasi$ untuk ke$untungan atau ke$rugi$an organi$sasi$. Pe$ni$puan
bi$asanya me$li$batkan de$ngan se$ngaja me$nye $mbunyi $kan atau me$malsukan fakta pe$nti$ng untuk
me$moti$vasi$ atau me$nce$gah orang lai$n me$lakukan se$suatu. (Te$rhadap e$t al., 2022)

“Upaya untuk pe$nce$gahan fraud dapat kami$ lakukan di$waji$bkan ke$pada pe$me$ri$ntah
de$sa untuk me$naati$ pe$raturan undang-undang de$sa yang be$rlaku.” (i$ndah)

“Tata Ke$lola pe$me$ri$ntah yang bai$k sudah kami$ lakukan di$ de$sa rababaka,
se$suai$ de$ngan pe$e$raturan pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa yai $tu harus di$ke$lola de$ngan
pri$nsi$p parti$si$pasi$ transparansi$, dan akuntabi$li$tas. Se$hi$ngga kami$ se$lalu te$rbuka
ke$pada Masyarakat, agar masyaralkat me$nge$tahui$ dana yang di$mi$li$ki$ be$rapa,
di$gunakan untuk apasaja, dan si$apa yang me$me$gang ke$ndali$ dalam pe$nge$lolaan
dana te$rse$but. Se$hi$ngga ti$dak mungki$n kami$ me$lakukan Ti$ndakan ke$curanngan
te$rse$but ji$ka pe$nge$lolaan dana de$sa be$rsi$fat te$rbuka ke$pada Masyarakat” (i$nforman
4)

PEMBAHASAN
Be$rdasarkan hasi$l pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$nje$laskan bahwa pe$me$ri$ntah de$sa te$lah

me$nge$lola dana de$sa se$suai$ de$ngan pe$raturan pe$rundang-undangan yang be$rlaku de$ngan
asas-asas yang be$rlaku dan me$ne$rapkan pri$nsi$p good gove$rnme$nt. De$ngan pe$ne$rapan pri$nsi$p
te$rse$but maka se$di$ki$t ke$mungki$nan pe$me$ri$ntah de$sa me$lakukan pe$nye $le$we$nangan atau
korupsi$ me$nurut (Jusan Hi$ Yusuf, e$t all (2022). Pe$ryataan i$ni$ se$jalan de$ngan te$ori$ yang
di$gunakan yai$tu te$ori$ age$nsi$ yang me$nje$laskan hubungan antara pe$mi$li$k (pri$nci$pal) dan
manaje$me$n (age$n), se$rta pote$nsi$ konfli$k ke$pe$nti$ngan di$ antara me$re$ka. Good
gove$rnance$ be$rtujuan untuk me$mi$ni$malkan ri$si$ko konfli$k te$rse$but dan me$masti$kan
pe$me$ri$ntah de$sa be$rjalan e$fi$si$e$n dan akuntabe$l.

Fraud me$rupakan ti$ndakan ke$bohongan yang di$lakukan se$cara se$ngaja be$rupa
pe$ngge$lapan ase$t, pe$ngge$lapan i$nformasi$, pe$nye $mbunyi $an fakta atau korupsi$. Fraud juga
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dapat di$arti$kan suatu ti$ndakan yang ti$dak di$i$zi$nkan dan me$langgar hukum yang
di$tandai$ de$ngan adanya unsur ke$curangan yang di$se$ngaja. Untuk me$ngurangi$ re$si$ko
ke$hi$langan asse$t di$masa yang akan datang aki$bat ti$ndakan fraud, maka dapat di$lakukan
de$ngan ti$ndakan pe$nce $gahan. Pe$nce$gahan te$rjadi$nya fraud dapat di$lakukan de$ngan cara
me$nge$tahui$ be$rbagai$ faktor-faktor pe$nye $bab ti$ndakan fraud. Me$nurut (Me$gasyara e$t al.,
2023). Pe$ryataan i$ni$ se$jalan de$ngan te$ori$ age$nsi$, yai$tu me$nje$laskan ke$rangka ke$rja untuk
me$mahami$ me$ngapa ke$curangan (fraud) dapat te$rjadi$, te$rutama dalam hubungan antara
pri$nci$pal (pe$me$gang saham) dan age$n (manaje$me$n).

Be$rdasarkan hasi$l pe$ne$li$ti$an me$nunjukkan bahwa Pe$me$ri$ntah De$sa Rababaka te$lah
me$ne$rapkan good gove$rnme$nt atau pe$me$ri$ntah yang bai$k (parti$si$pasi$, transparansi$,
akuntabi$li$tas, dan te$rti$b/di$si$pli$n te$rhadap supre$masi$ hukum) di$se$ti$ap pe$re$ncanaan,
pe$laksanaan, pe$nanggungjawaban, dan e$valuasi$. Pe$ne$rapan pri$nsi$p te$rse$but dapat
me$mpe$rse$mpi$t dan me$mpe$rke$ci$l Ti$ngkat ke$mungki$nan te$rjadi$nya pe$nye $le$we$nangan dan
ke$curangan atau fraud.

Dalam pe$mbahasan yang ada se$rta dari$ hasi$l ri$se$t yang te$lah di$paparkan ole$h pe$ne$li$ti$,
se$hi$ngga dapat di$urai$kan dalam pe$nuli$san i$ni$ i$alah upaya pe$nce$gahan ke$curangan dalam
pe$nge$lolaan dana de$sa me$nggunkan pri$nsi$p akuntanbi$li$tas dan transparansi$ pada kantor de$sa
Rababaka ke$camatan woja di$antaranya :
1. Dalam si$ste$m pe$nge$lolaan anggaran de$sa pe$me$ri$ntah de$sa rababaka ke$camatan woja

akuntanbi$li$tas upaya pe$nce$gahan ke$curangan yang di$lakukan me$nggunakan pri$nsi$p
akuntanbi$li$tas adalah me$mbe$ri$kan i$nformasi$ te$ntang pe$nggunanan dana de$sa.

2. Me$mbuat pe$rtanggungjawaban te$ntang pe$nggunaan dana de$sa, Pe$me$ri$ntah de$sa be$ke$rja
sama de$ngan masyarakat dan juga Masyarakat be$rpe$ran akti$f dalam pe$ngawasan
ke$uangan de$sa me$lalui$ akse$s i$nformasi$. De$sa sumbe$rse$kar te$lah me$ne$rapakan pri$nsi$p
akuntanbi$li$tas dalam pe$nce$gahan ke$curangan pe$nge$lolaan dana de$sa, te$tapi$ de$sa rababaka
ke$camatan woja be$lum be$nar-be$nar me$mpe$rmudah masyarakat
me$nge$tahui$ i$nformasi$ de$sa karna suli$tnya akse$s i$nformasi$ karna i$nformasi$ hanya
di$ sampai$kan me$lalui$ papan i$nformasi$ dan be$nne$r te$tapi$ be$lum bi$sa di$ akse$s
me$lalui$ i$nte$rne$t atau blog khusus de$sa rababaka.

3. Upaya pe$nce$gahan dalam me$nge$lola dana de$sa de$ngan pri$nsi$p transparansi$ dapat di$ li$at
dari$ ke$ti$ga me$kani$sme$ :
a) Tata cara yang akan me$njami$n ke$te$rbukaan dan standari$sasi$ be$rdasarkan de$ngan

se$luruh prose$s dalam pe$layanan publi$k i$alah ke$te$rbukaan ke$pada masyarakat dalam
pe$nge$lolaan DD pe$rlu di$ke$tahui$ ole$h kalangan masyarakat pada umumnya, se$hi$ngga
ti$dak te$rjadi$nya unsur ke$curi$gaan te$rhadap pi$hak pe$me$ri$ntah de$sa yang ada.

b) Tata cara yang akan me$mfasi$li$tas de$ngan be$rbagai$ je$ni$s pe$rtanyaan publi$k te$rkai$t
de$ngan be$rbagai$ je$ni$s ke$bi$jakan dalam pe$layanan publi$k se$rta se$lalu te$rli$bat akti$f
dalam musyawarah de$sa dan di$se$ti$ap ke$gi$atan se$hi$ngga pe$rtanyaan-pe$rtanyaan
masyarakat ke$pada pe$me$ri$ntah de$sa dapat te$rjawab.

c) Tata cara yang akan me$nfasi$li$tasi$ te$rhadap se$buah pe$laporan se$rta pe$nyi$mpangan
dalam pe$nye $baran data se$rta pe$nyi$mpangan se$buah ti$ndakan pi$hak pe$me$ri$ntah de$sa
dalam akti$fi$kan pe$layanan publi$k te$rkai$t de$ngan si$tuasi$ atau masalah ke$curangan
apabi$la ada te$rjadi$ pada masalah de$sa rababaka.
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KESIMPULAN

Jadi$ be$rdasarkan pe$ne$li$ti$an yang di$lakukan di$ De$sa Rababaka me$nje$laskan bahwa
I$mple$me$ntasi$ good gove$rnme$nt dalam pe$nge$lolaan ke$uangan De$sa Rababaka dapat
me$nce$gah fraud dan me$ni$ngkatkan ke$pe$rcayaan Masyarakat. Pe$me$ri$ntah De$sa te$lah
me$ne$rapkan good gove$rnme$nt dalam pe$nge$lolaan ke$uangan De$sa, yai$tu transparansi$,
akkuntabi$li$tas, dan parti$si$pasi$. Parti$si$pasi$ Masyarakat juga sangat pe$nti$ng dalam me$masti$kan
bahwa ke$gi$atan de$sa be$jalan se$suai$ de$ngan ke$butuhan Masyarakat. Dan di$ De$sa Rababaka
pe$rnah te$rjadi$ fraud (ke$curangan) te$tapi$ se$i$ri$ng be$rjalannya si$ste$m atau ke$bi$jakan yang
di$te$rapkan ole$h pe$me$ri$ntah pusat dan de$sa, se$hi$ngga ke$jadi$an fraud (ke$curangan) te$rse$but
te$rmi$ni$mali$si$r.
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